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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Field Research (Penelitian
Lapangan) dengan metode penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif
(memaparkan) apa yang telah terjadi di lapangan." Metode penelitian

kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya

dilakukan pada kondisi yang atural setting); disebut juga metode

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan
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berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sumber data

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan

ISuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi
VI (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 10
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 14
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trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Sedangkan kualitatif menurut Creswell menyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu proses inquiry tentang pemahaman
berdasar pada tradisi-tradisi metodologis terpisah, jelas pemeriksaan bahwa
menjelajah suatu masalah sosial atau manusia. Peneliti membangun suatu
kompleks, gambaran holistikgmeneliti Kata-kata, laporan-laporan memerinci

pandangan-pandangan dari pe sli,“dan 'melakukan studi di suatu

mmatul Haziq

gkan berdasarkan

kemungkinan dapat tidaknya di

lath Blelf sectafig partelitiy Maka akal menjagl statd keTja yang sia-sia.”
Untuk melaksanalPJAtAN@wbil lokasi penelitian di

Nasratul Ummatul Hazig Marapalam, Kecamatan Padang Timur, Kota

I dan dikaji lebih mendalam. Hal ini

Padang.

3 -

Ibid.,h. 15

*Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), Cet.3
h. 24-25

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), h. 101
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pasien yang mengalami gangguan
emosi beserta keluarga dan untuk menguatkan ditambah dengan peruqgyah.
Untuk lebih jelasnya penulis menguraikan nama-nama pasien serta
perugyah di Nasratul Ummatul Haziq sebagai berikut :
Pasien pertama bernama AP berumur 39 tahun, jenis kelamin laki-
laki, mempunyai keluhan penyakKit besup gangguan emosi berupa gangguan

mood, melakukan terapigrugyah sehanyak empat kali. Pasien kedua bernama

FP berumur 2.5 tahun, 4 laki=laki, mempunyai keluhan

insomni i i. i bernama RY

berumur eluhan berupa
gangguan ugyah sebanyak
23 tahun, jenis
kelamin laki timbul gangguan

panik, pernah dirugyah sebanyak™ tiga kali. Terakhir pasien bernama S

UIN IMAM BONJOL:-
obsesif-kompulsif, aﬁir h sﬁarNkiﬁi.
Selanjutnyjsu ﬁ igangi lah perugyah, bernama

JZ berumur 28 tahun, jenis kelamin laki-laki dan ditemanin oleh peruqyah

yang bernama M berumur 29 tahun, jenis kelamin laki-laki.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.® Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.” Dalam penelitian
ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi menurut Syaodih N“menyatakan bahwa, observasi atau

pengamatan merupakan s cara pengumpulan data dengan
berlangsung.
ecara langsung
digunakan amatan, panduan

il observasi antara

lain: pasien, perugyah,persiapan, Tuangan, kegiatan, tindakan, waktu, dan

UIN-MAM-BONJOL
gambaran realistis_kejadian, njayab cpeganyaan dan evaluasi sebagai
pengukuran terhagap AﬁAN umpan balik terhadap
pengukuran tersebut. Adapun yang peneliti observasi adalah sekitar perilaku

pasien selama dan sesudah dirugyah.

®Sugiyono,Op.Cit., h. 308
"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
limiah, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 138
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2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
lain. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau
tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifathya mendalam
karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistik dan jelas dari
informan.®

Teknik wawaneara yang _digunakany dalam penelitian kualitatif

adalah wawancara tidak ancara tidak terstruktur adalah

pbebas

ana pen

pengumpu . i n hanya berupa

garis-garis

Dalam nggunakan teknik

purposive adalah pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu
UIN-IMAM BONJOL-
yang sudah diketapui sepelu kteris ang dimaksud adalah :
Pasien yang mengbA épeneliti temukan sbjek

penelitin tujuh orang.

®Djam’an Satori, Op.Cit., h. 105-130
%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 140
Rosudy Ruslan, Metodologi Penelitian Publik Relation dan komunikasi, (Jakarta : PT
Raja Grafindo, 2006), h. 156-157
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.'* Hal yang data dokumen yang penulis
peroleh adalah dari cacatan-cacatan peruqyah yang berhubungan dengan
terapi ruqyah terhadap pasien tersebut.
Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh dari jnformasi informan dan sudah terkumpul

maka langkah selanjutnya ifikasikan data-data tersebut dan

rumusan n yang diperoleh

kualitatif isi suatu analisis
berdasarkan bangkan menjadi

hipotesis.

UIN-IMAM-BONJ Ot
secara sistematis ipalntepew, gLatatan (di lapangan dan bahan-bahan
lain yang dida tkAbAjNaé dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti (terhadap suatu fenomena) dan

membantu untuk mempresentasikan penemuan peneliti kepada orang lain.*?

“Nana Saodih, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: RosdaKarya), 2009, h.
221

12Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Padang: Suka Bina
Press), 2016, h. 117
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Bogdan dan Taylor yang dikutip Moleong mendefinisikan analisis
data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan
tema dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh
data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis
kerja.”*Adapun langkah-langkah analisis data yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

1. Seleksi dan Reduksi Data

Data yang telahqdikumpulkan diseleksi,lagi, dipilih yang betul-betul

dibutuhkan atau | sebagai n juga bisa merupakan data
validitas dan

dari beberapa

n sesuai dengan

permasalahan yang diteliti.

UIN‘IMAM BONJOL
Menguraik daﬁ secara sistemati éj secara deduktif dan
induktif sesuai denian ﬁANﬂ.

4. Analisis Data
Data yang telah dikelompokkan kemudian dianalisa secara kualitatif
yaitu dengan mengadakan studi perbandingan antara kepustakaan dengan

data lapangan. Selanjutnya dari hasil penelitian ini pembahasannya disajikan

3Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
89
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secara deskriptif yaitu menyusun data yang terkumpul secara sistematis
sehingga mendapatkan suatu pengamatan terhadap suatu objek tertentu.
5. Kesimpulan
Setelah dilakukan tiga tahap di atas, baru data hasil penelitian dapat

disimpulkan.
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